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Howard Gardner o3

Skala kecerdasan yang selama ini dipakal, ternyata
banyak keterbatasannya sehingga kurang dapat
mengoptimalkan kemampuan anak-anak (apalagi
untuk meramalkan kinerja yang sukses bagi masa
depan seseorang).

Menurut Gardner, kecerdasan seseorang meliputi
unsur-unsur kecerdasan matematika logika,
kecerdasan bahasa, kecerdasan musikal, kecerdasan
visual spasial, kecerdasan kinestetik, kecerdasan
Interpersonal, kecerdasan intrapersonal, dan
kecerdasan naturalis.
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8 Kecerdasan Gardner

1. Kecerdasan matematika-logika

"kemampuan seseorang dalam berpikir secara
iInduktif dan deduktif, berpikir menurut aturan
logika, memahami dan menganalisis pola
angka-angka, serta memecahkan masalah
dengan menggunakan kemampuan berpikir”.

| ——




8 Kecerdasan Gardner

2. Kecerdasan bahasa

"kemampuan seseorang untuk menggunakan
bahasa dan kata-kata, baik secara tertulis
maupun lisan, dalam berbagal bentuk yang
berbeda untuk mengekspresikan gagasan-
gagasannya.

——




8 Kecerdasan Gardner

3. Kecerdasan musikal

"kemampuan seseorang untuk peka terhadap
suara-suara nonverbal yang berada di

sekelilingnya, termasuk dalam hal ini adalah
nada dan irama”.




8 Kecerdasan Gardner

4. Kecerdasan visual-spasial

"kemampuan seseorang untuk memahami
secara lebih mendalam hubungan antara objek

dan ruang’.




8 Kecerdasan Gardner

5. Kecerdasan kinestetik

"kemampuan seseorang untuk secara aktif
menggunakan bagian-bagian atau seluruh

tubuhnya untuk berkomunikasi dan
memecahkan berbagai masalah”.




8 Kecerdasan Gardner

6. Kecerdasan interpersonal

"kemampuan seseorang untuk peka terhadap
perasaan orang lain. Mereka cenderung mau
memahami dan berinteraksi dengan orang lain
sehingga mudah bersosialisasi dengan
lingkungan di sekelilingnya”.

- ——




8 Kecerdasan Gardner

/. Kecerdasan intrapersonal

"kemampuan seseorang untuk peka terhadap
perasaan dirinya sendiri. la cenderung mampu
untuk mengenali berbagai kekuatan maupun
kelemahan yang ada pada dirinya sendiri”.

- ——




8 Kecerdasan Gardner

8. Kecerdasan naturalis

"kemampuan seseorang untuk peka terhadap
lingkungan alam, mengelola alam, dan
memelihara alam”

misalnya senang berada di lingkungan alam
yang terbuka seperti pantai, gunung, cagar
alam, atau hutan.

——




Daniel e Teorl Gardner ini selanjutnya
dikembangkan dan dilengkapi
oleh ahli lain, diantaranya
adalah Daniel Goleman

(1995) melalui bukunya yang
terkenal, Emotional Intelligence
atau Kecerdasan Emosional [9].

Goleman (1995)

[9] Andaikan saja 'kecerdasan emosional’
sebagai kecerdasan kesembilan
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Daniel
Goleman (1995)

Intisari kecerdasan ini
mencakup “kemampuan
untuk membedakan dan
menanggapi dengan tepat
suasana hati, temperamen,
motivasi, dan hasrat
keinginan orang lain”.

Semula, menurut Gardner, kecerdasan
antarprlbadl ini lebih ditekankan pada aspek
kognisi atau pemahaman, sementara faktor
emosi atau perasaan kurang diperhatikan.

Sedangkan menurut Goleman, faktor emosi ini
sangat penting dan memberikan suatu warna
yang kaya dalam kecerdasan antarpribadi.
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DETI[E] Ada lima wilayah kecerdasan
Goleman (1995) pribadi dalam bentuk kecerdasan
emosional.

kemampuan mengenall emosi
diri,

Kemampuan mengelola emosi,

Kemampuan memotivasi diri,

Kemampuan mengenali emosi
orang lain,

kemampuan membina
hubungan.
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Daniel 1. Kemampuan mengenali
Goleman (1995) emosi diri

“kemampuan seseorang dalam
mengenali perasaannya
sendiri sewaktu perasaan

atau emosi itu muncul”.

Kemampuan ini sering dikatakan
sebagal dasar dari kecerdasan
emosional.
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Daniel 2. Kemampuan mengelola emosi
Goleman (1995)

“*kemampuan seseorang untuk
mengendalikan perasaannya
sendiri sehingga tidak
meledak dan akhirnya dapat
mempengaruhi perilakunya

secara salah”.

Dalam analogi yang agak dewasa, dapat
diibaratkan sebagai seorang pilot pesawat
yang dapat membawa pesawatnya ke suatu
kota tujuan kemudian mendaratkannya
secara mulus.

mif_ba@yahoo.com




BENIE]
Goleman (1995)

3. Kemampuan memotivasi
diri

“kemampuan memberikan
semangat kepada diri sendiri
untuk melakukan sesuatu

yang baik dan bermanfaat”.

Terkandung unsur harapan dan optimisme yang
tinggi sehingga anak-anak memiliki kekuatan
semangat untuk melakukan aktivitas tertentu.
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Daniel 4. Kemampuan mengenali

Goleman (1995) emosi orang lain

“*kemampuan untuk mengerti
perasaan dan kebutuhan
orang lain sehingga orang
lain akan merasa senang
dan dimengerti
perasaannya’.

Terkadang disebut sebagai kemampuan
berempati, mampu menangkap pesan
nonverbal dari orang lain.
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Daniel 5. Kemampuan membina
Goleman (1995) hubungan

“*kemampuan untuk mengelola
emosi orang lain sehingga
tercipta keterampilan sosial
yang tinggi dan membuat

pergaulan seseorang menjadi
lebih luas”.

Anak cenderung mempunyai banyak teman,
pandai bergaul, dan menjadi lebih
populer.
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Kecerdasan moral o

“*kemampuan seseorang untuk bisa menghargai
diri sendiri maupun diri orang lain, memahami
perasaan terdalam orang-orang di
sekelilingnya, dan mengikuti aturan-aturan yang
berlaku”

Ini jJuga menjadi kunci keberhasilan bagi seorang siswa di masa depan.

[10] Andaikan pula 'kecerdasan moral’ sebagai kecerdasan kesepuluh.

Robert Coles (1997
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Kecerdasan spintual 1.

"kemampuan seseorang ‘manyalakan’ dirinya
untuk menjadi manusia seperti adanya
sekarang dan memberi kita potensi untuk
‘menyala lagl’ — untuk tumbuh dan berubah,
serta menjalani lebih lanjut evolusi potensi
manusiawi kita”.

[11] "kecerdasan spiritual’ sebagai kecerdasan kesebelas

Danah Zohar dan lan Marshall (2000)
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Kecerdasan Qurfami [i2

“*kemampuan seseorang dalam memahami
Al-Qur'an dan dapat mengaplikasikan dalam
kehidupan sehari-hari”.

[12] "Kecerdasan gurani” sebagai kecerdasan kedua belas

[Lupa tokoh]
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Kecerdasam sttt (s

“*kemampuan seseorang untuk menyatakan
sesuatu apa adanya, mengatakan ‘ya’ kalau
memang la sanggup melakukannya, dan
mengatakan ‘tidak’ kalau dia memang tak

mampu melakukannya”.

[13] "kecerdasan asertif” sebagai kecerdasan ketiga belas

[Lupa tokoh]
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Kecerdasan fimarsal 14

“kemampuan seseorang untuk mendapatkan
penghasilan secara baik, mampu mengelola
keuangan secara baik, dan menggunakan

keuangannya secara efisien”.

[14] "kecerdasan finansial” sebagai kecerdasan keempat belas

[Lupa tokoh]
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Kecerdasam ssdsuE! 15

“*kemampuan seseorang mengekspresikan
hasrat seksualnya, kemampuan dalam
mengelola romantisme, dan memiliki

kepekaan/kesensitifan untuk membahagiakan
pasangannya’.

[15] "kecerdasan seksual’ sebagai kecerdasan kelima belas

Jarot Wijanarko (2007)
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J. J. Rousseau

&
Froebel
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menekankan Pentingnya bermain dalam belajar anak,
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Rousseau dan Froebel
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memberikan kontribusi terhadap cara belajar aktif
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IV

Belajar Aktif:
Sebagal salah satu pilihan




Pertama, kegiatan diarahkan pada objek.

Belajar aktif bergantung pada penggunaan objek, bal
objek alami maupun objek-objek buatan (perabot
rumah tangga, mainan, peralatan & perlengkapan).

Belajar aktif dimulai ketika anak mulai memanipulas
objek, menggunakan tubuhnya dan semua alat
Indranya untuk menemukan objek -objek tersebut.

Berbuat dengan objek memberikan sesuatu yang nyata kepada
anak untuk dipikirkan dan dibicarakan di antara mer eka. Melalui
pengalaman-pengalaman yang kongkrit dengan bahan-ba  han
dan manusia, secara berangsur-angsur anak mulai mem  bentuk
konsep yang abstrak.
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Kedua, refleksi pada kegiatan.

Kegt sendiri tdk cukup untuk belajar. Unt memahami lingkungannya
secara langsung, anak harus berinteraksi dengan pik  irannya
secara utuh. Pemahaman anak tentang lingkungannya
berkembang seiring dengan dilakukannya kegiatan yan g muncul
dari kebutuhan untuk menguiji ide-idenya atau mencar | jawaban
dari pertanyaannya.

Contoh: Seorang anak yang memainkan sebuah bola samb |l
berbicara, "Hem, bagus bola ini, bagaimana bola ini bekerja?"

Dia dpt menjawab pertanyaannya melalui kegt (memega ng,

menjatuhkan, mendorong, dan menggelindingkan)

Anak mulai menjawab pertanyaannya dan membangun
pemahamannya tentang apa bola itu dan apa yang bisa  dilakukan
dengan bola.

Belajar aktif melibatkan proses mental dan fisik da  lam berinteraksi dengan objek-objek untuk
menghasilkan pemahaman yang lebih lengkap tentang d unianya atau lingkungannya.
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Ketiga, adanya motivasi intrinsik, penemuan, dan
menyimpulkan.

Melalui perspektif ini kemampuan untuk belajar jela s
muncul dari anak sendiri untuk bertanya, melakukan
eksplorasi, melakukan percobaan, membangun
pengetahuan dan pemahaman baru.

Anak/siswa yang aktif adalah penanya dan penemu.

Sebagai penemu anak menemukan solusi dan hasil
yang unik (menurut pemikiran mereka).

Proses yang berkelanjutan mulai dari penemuan seper  ti menggabungkan benda, ide, dan
pengalaman untuk menghasilkan sesuatu yang baru.
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Keempat, pemecahan masalah.

Pengalaman anak akan menghasilkan dampak yang
dapat/tidak dapat mengantisipasinya, sangat penting
dalam perkembangan berpikir.

Contoh: ada seorang anak yang mencoba menutup
panci sup dengan tutup panci, akan tetapi ukuran
tutup panci tersebut terlalu kecil sehingga masuk k
dalam pancinya dan airnya membasahi tangannya.

Anak memutuskan untuk mencari tutup yang lain
hingga dia menemukan salah satu tutup yang pas
dan tidak jatuh lagi ke dalam sayur sup.

Pemecahan masalah.
Problem solver.
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O indiktor belajar aktif & kreatif
1. Prakarsa kegiatan tumbuh dari minat dan keinginan
anak.

2. Anak-anak memilih bahan dan memutuskan apa
yang akan dikerjakan.

3. Anak-anak mengekspresikan bahan-bahan secara
aktif dengan seluruh indranya.

4 Anak menemukan hubungan sebab akibat melalui
pengalaman langsung objek.




O indiktor belajar aktif & kreatif

5. Anak mentrasformasikan dan menggabungkan
bahan-bahan.

6. Anak menggunakan alat dan perlengkapan yang
sesual dengan usianya.

/. Anak menggunakan otot kasarnya.
8. Anak menceriterakan pengalamannya.

9. Anak berkata tentang apa yang mereka lakukan
dengan kata-katanya sendiri.




Udahan




